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ABSTRAK 

Pengemis dan gelandangan merupakan salah satu masalah sosial di 

Indonesia. Keberadaan pengemis bukan hanya disebabkan oleh faktor kurangnya 

ekonomi melainkan juga karena rendahnya spiritualitas sebagai faktor dominan. 

Kondisi seperti ini terjadi di desa Peragaan Daya sebagai salah satu desa di Madura 

yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai pengemis. Perilaku maladaptif 

tersebut tergambar dari masyarakat desa Peragaan Daya dengan perilakunya yang 

mengemis meskipun sudah tercukupi secara sandang dan pangan. Hal ini menjadi 

daya tarik peneliti untuk mengeksplore lebih lanjut tentang faktor apa saja yang 

melatar belakangi pekerjaan mengemis tersebut serta bagaimana proses 

internalisasi pesan ulama di desa tersebut. 

 

Metodologi penelitian yang digunakan pada tesis ini menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif dengan fenomenologis menggambarkan perilaku 

miskin yang dibuktikan dengan segala aktivitas dan rutinitas para pengemis. 

Penelitian ini menggunakan tekhnik purposive sebagai tekhnik penentuan subjek 

penelitian. Subjek penelitian ini adalah empat orang  masyarakat Peragaan Daya 

yang bekerja sebagai pengemis, tokoh masyarakat, dan Dinas Sosial. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara (indept interview) dan 

observasi. Sedangkan untuk menganalisis lebih mendalam permasalahan dalam 

penelitian ini menggunakan teori Spiritual Transendence yang dikembangkan oleh 

Piedmont dengan melihat aspek aspek transendensi yang ada pada pengemis. 

 

Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan, penelitian ini dapat disimpulkan 

dengan beberapa hal: pertama: faktor langgengnya pekerjaan mengemis di desa 

Peragaan Daya tidak hanya dipengaruhi oleh fatwa Kyai yang beredar akan tetapi 

juga karena kurangnya rasa Nonjudgmentality, Exsitentiality,  dan Gratefulness, 

seperti yang dipaparkan dalam teori aspek spiritual menurut Piedmont. Yang kedua: 

proses internalisasi pesan ulama yang ada di desa Peragaan Daya sudah 

berkonstruksi menjadi ajaran dari orangtua kepada anak-anaknya. Sehingga para 

generasinya pun mengenal dan berkembang dalam lingkungan yang mewajarkan 

perilaku mengemis sebagai cara hidup untuk mendapatkan penghasilan. 

 

Kata kunci: Pengemis, Spiritualitas, Internalisasi Pesan Ulama. 
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MOTTO 

“Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mu’min, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia kemiskinan adalah persoalan yang sangat pelik yang 

membayang-bayangi kehidupan masyarakat dunia, dimana permasalahan ini seperti 

tidak berkesudahan yang terus menerus menjebak mereka untuk tetap dalam 

keterbatasan ekonomi. Menurut Friedman kemiskinan adalah  suatu kesempatan 

yang tidak sama untuk meningkatkan kekuasaan sosial berupa aset, organisasi 

sosial politik, sumber keuangan, jaringan sosial, pengetahuan dan keterampilan, 

barang atau jasa serta komunikasi1. Kemiskinan tidak hanya di alami oleh negara 

yang masih menyandang status sebagai negara yang berkembang tetapi negara yang 

sudah maju juga masih mengalami masalah ekonomi yakni kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan masalah global yang di alami oleh setiap negara, 

begitu pula dengan Indonesia yang masih mengalami masalah kemiskinan. Padahal 

dalam Pasal 34 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945 masyarakat miskin adalah 

tanggung jawab dari Negara, adapun bunyi dari Undang-undang tersebut ialah 

“fakir miskin dan anak-anak terlantar di pelihara oleh Negara”.2 Pasal 34 UUD 

1945 ayat (1) tersebut menjelaskan bahwa masyarakat miskin merupakan tanggung 

jawab dari Negara, dan Negara berkewajiban untuk mengusahakan agar setiap 

warga Negaranya mendapatkan kehidupan yang layak dengan melakukan 

pemberdayaan dengan cara menyediakan berbagai fasilitas. Baik fasilitas kesehatan 

maupun fasilitas umum yang layak untuk mereka, akan tetapi apa yang tertera dan 

dijelaskan di dalam pasal 34 UUD 1945 ayat (1) tersebut belum bisa terealisasikan 

                                                             
1 Wafi Farhan, Ilham Wahyu Hartono, and Yuliatri Meganingrum, ‘Penerapan Teori Big 

Push Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Untuk Mengatasi Kemiskinan Jember’, 
MATRAPOLIS: Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota, 1.1 (2020), 15 

<https://doi.org/10.19184/matrapolis.v1i1.19219>. 
2 Ayu Lestari and others, ‘Peran Panti Sosial Rehabilitasi Tuna Sosial Provinsi Banten 
Dalam Pembinaan Gelandangan Dan Pengemis ( Studi Deskriptif Pada Panti Sosial 

Rehabilitasi Tuna Sosial ( PSRTS ) Provinsi Banten )’, Hermeneutika: Jurnal 

Hermeneutika, 2019 

<https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Hermeneutika/article/view/12982>. 
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dengan baik. Ketidak efektifan Pasal 34 UUD 1945 karena masih kurangnya 

anggaran pendapatan belanja negara (APBN) dan anggaran pendapatan belanja 

daerah (APBD) sehingga masyarakat Indonesia masih mengalami masalah 

kemiskinan yang cukup buruk.3 

Kemiskinan memang sudah ada sejak Indonesia belum merdeka. Di masa 

lalu masyarakat yang mengalami kemiskin tidak hanya karena minimnya pangan 

akan tetapi kemiskinan yang dikarenakan kurangnya kemudahan atau materi. 

Semakin meluasnya kemiskinan di tandai dengan semakin banyaknya juga 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya kepada orang lain, salah satunya 

adalah dengan menjadikan dirinya sebagai pengemis. Praktek mengemis pun sudah 

menjadi masalah sosial, dimana mereka telah dianggap melakukan penyimpangan 

dari nilai dan norma-norma yang berlaku di Indonesia.4  

Perilaku mengemis merupakan gambaran dari masyarakat yang kurang 

mampu sehingga mencari rezeki dengan cara belas kasihan orang lain. masyarakat 

yang mengemis mendapatkan pandangan yang kurang baik dari lingkungan sekitar 

karena dianggap mengganggu kenyamanan publik. Fenomena munculnya 

pengemis disebabkan oleh tuntutan ekonomi yang tidak stabil, kurangnya lapangan 

pekerjaan, serta sumber daya yang kurang menguntungkan. 

Menurut Dapertemen Sosial Republik Indonesia, gelandangan adalah 

seseorang atau sekelompok yang hidupnya dalam keadaan tidak sesuai dengan 

norma-norma kehidupan yang seharusnya di lingkungan masyarakat setempat serta 

tidak adanya pekerjaan yang dijalani oleh mereka, tidak adanya tempat tinggal serta 

menghasilkan uang dari hasil meminta-minta atau menunggu belas kasihan orang 

lain5.  

Munculnya fenomena gelandangan dan pengemis juga memberikan 

dampak negatif yaitu kesan yang kumuh, kotor serta merusak pemandangan kota 

selain itu banyaknya gelandangan dan pengemis juga dianggap sebagai pusat 

                                                             
3 Lestari and others. 
4 Adisasmita, Rahardjo.“Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan”. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu: Hlm) 65 
5 https://www.pkhjepara.com/mengukur-kemiskinan/ 
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penganguran, penjambretan, tingkat kriminalisasi yang tinggi serta pencurian. Hal 

itu terbukti dari pengawasan pihak keamanan kepolisian yang dimana mereka 

bergerak di sentral-sentral gelandangan karena daerah ini dianggap salah satu 

tempat terjadinya kejahatan. 

Dalam pandangan pemerintah, keberadaan gelandangan dan pengemis 

merupakan salah satu sumber masalah sosial. Hal itu di atur dalam Pasal 504 KUHP 

yang menyatakan bahwa:  

1. Barang siapa yang meminta-minta (mengemis) di tempat umum maka akan di 

hukum dengan kurangan selama enam minggu. 

2. Minta-minta yang di lakukan bersama-sama oleh tiga orang atau lebih, yang 

masing-masing umurnya lebih dari 16 tahun di hukum kurungan selama-

lamanya tiga bulan.6 

Penjelasan menurut R Sosielo adalah orang yang berpenghasilan dengan 

meminta-minta di tempat umum menggunakan berbagai cara dan alasan supaya 

mendapatkan belas kasihan orang lain. cara yang di gunakan adalah meminta 

dengan anggota tubuh yang sengaja dibalut dengan perban putih seperti terluka, 

atau meminta sumbangan dengan menunjukkan surat keterangan masyarakat tidak 

mampu yang sudah ditanda tangani oleh kepala desa atau camat setempat bahwa 

yang bersangkutan adalah anak yatim atau orang yang tidak mampu. 

Larangan ini membuat kontroversial di tengah-tengah masyarakat Indonesia 

yang di kenal dengan masyarakat yang sangat ramah, apalagi untuk sebagian 

kalangan yang sudah terbiasa berzakat memberi kepada fakir miskin. Larangan 

yang tertera pada Pasal 04 KUHP ini seolah-olah mengarah pada kebiasaan buruk 

yaitu anti sosial, akan tetapi tujuan yang dimaksudkan adalah bukan melarang 

kepada orang miskin yang meminta bantuan akan tetapi melarang orang miskin 

meminta bantuan dengan cara mengemis itu di tempat umum. Misalnya di stasiun, 

pasar, di tepi jalan dan tempat umum lainnya. Dalam Pasal ini menjelaskan bahwa 

                                                             
6 Muhammad Yamin and Syahrir Syahrir, ‘Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar 

(Telaah Metode Pembelajaran)’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 6.1 (2020), 126–36 

<https://doi.org/10.36312/jime.v6i1.1121>. 
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perbuatan yang dilakukakn tersebut dapat mengganggu terhadap orang-orang yang 

akan bepergian dan dianggap kurang pantas untuk dilakukan7. 

Peran pemerintah dalam mengatasi kemiskinan masih kurang terimplikasi 

terhadap masyarakat paling bawah, akibatnya kemiskinan akan terus menggerogoti 

masyarakat yang kalah dalam sistem. Akibatnya masyarakat yang tidak mengikuti 

alur tekhnologi akan terus merasakan haus dan kelaparan. Mahasiswa Yogyakarta 

juga melakukan penelitian untuk mengetahui relasi antara program perlindungan 

dengan modal sosial masyarakat perkotaan. Penelitiannya menunjukkan bahwa 

kegagalan pemerintah dalam menentukan target program perlindungan yang 

akhirnya memunculkan konflik yang berakibatkan terhadap sosial pula. Semakin 

menguatnya peran negara dalam menghadirkan program perlindungan di haruskan 

untuk mengikutsertakan masyarakat supaya tidak menimbulkan konflik terhadap 

sosial.8 

Ada dua kelompok masyarakat yang memiliki sikap berbeda dalam 

menanggapi permasalahan pengemis dan gelandangan. Yang pertama, masyarakat 

yang menganggap bahwa pengemis juga mempunyai hak untuk meminta-minta 

kepada orang lain yang dianggapnya lebih mampu dari dirinya sendiri. Yang kedua, 

masyarakat yang cenderung menganggap gelandangan dan pengemis sebagai 

bagian dari penyakit sosial yang ruang geraknya itu harus dibatasi. Oleh karena itu 

gelandangan menjadi objek penjangkauan satpol PP yang tertangkap kemudian 

dikirim ke panti yang sudah di sediakan oleh Dinas Sosial setiap kota. Masyarakat 

yang seperti ini tentu mendapat dukungan penuh dari pemerintah, seperti di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang salah satu dukungannya adalah dengan terbentuknya 

Perda DIY Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Penanganan Gelandangan dan 

Pengemis.9 

                                                             
7 Ibid, Hlm. 14  
8 Fadlan Habib, Zaky Yulian, and Tri Laksono, ‘Dual Track Poverty Alleviation: Kartu 
Menuju Sejahtera (KMS) and Social Capital Dual Track Pengentasan Kemiskinan: Kartu 

Menuju Sejahtera (KMS) Dan Modal Sosial’, Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial, 8.2 

(2019) <http://bappeda.jogjaprov.go.id>. 
9 Yamin and Syahrir. 
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Fenoma mengemis sudah tidak lagi menjadi hal yang baru bagi 

masyarakat indonesia. Masyarakat yang tidak mempunyai peluang untuk 

mendapatkan suatu pekerjaan dan masih  ingin tetap bertahan hidup, mereka 

terpaksa melakukan pekerjaan sebagai pengemis supaya dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Seringkali pengemis di jumpai di tempat umum seperti 

pasar, terminal, tempat hiburan, taman bahkan sampai datang ke kerumah-rumah 

warga. Selain di tempat-tempat tersebut,  kita juga dapat menjumpai para pengemis 

di pinggir jalan, seperti halnya di tepi jalan tangkel jembatan Suramadu arah ke 

Surabaya. 

Gelandangan dan pengemis selalu identik dengan masyarakat yang 

tidak mempunyai tempat tinggal dan terasingkan.10 Sehingga banyak diantara 

mereka yang memilih untuk tinggal di bawah kolong jembatan, di pinggir jalan dan 

tidur di depan ruko orang lain. Munculnya asumsi bahwa lahirnya pengemis 

disebabkan oleh faktor ekonomi adalah hal yang tidak dapat dielakkan. Akan tetapi 

seiring berjalannya waktu, asumsi tersebut mulai memudar. Meskipun pada 

awalnya ada yang berasumsikan bahwa pengemis itu adalah orang yang miskin dan 

tinggal di jalanan akan tetapi tidak pada kenyataannya. pada saat ini pengemis 

sudah bergeser makna dan orientasinya.  

Kehidupan masyarakat yang menjadi pengemis di Desa Peragaan Daya 

merupakan sebuah fenomena yang berbeda, Terdapat budaya mengemis yang sudah 

menjadi tradisi bagi sebagian masyarakatnya, tradisi ini terjadi sudah cukup lama 

dan sudah tidak asing lagi khususnya di daerah Sumenep, dikarenakan perilaku 

mengemis mereka yang tidak pernah punah. Mengemis sudah tidak lagi menjadi 

keterpaksaan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan tetapi 

menjadi sebuah pilihan pekerjaan yang menjanjikan. Dengan modal yang relatif 

sedikit masyarakat memilih untuk mengemis dengan minim modal dan mendapat 

keuntungan yang memuaskan. Mengemis bukan lagi suatu aib yang memalukan 

                                                             
10 Wohono Niswatul Imsiyah, ‘Kinerja Program Pembinaan Gelandangan Dan Pengemis 

Terhadap Ketercapaian Tujuan Program Pondok Sosial Kabupaten Jember’, Proceding : 

Literasi Dalam Pendidikan Di Era Digital Untuk Generasi Milenial, 2016, 355–64. 
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bagi keluarga akan tetapi menjadi hal yang sudah lumrah oleh beberapa desa 

tertentu.  

Meskipun hal itu sudah lumrah bagi desa Peragaan Daya akan tetapi 

banyak dari mereka yang tidak suka dengan sebutan kampung pengemis khususnya 

para pemuda yang sudah tinggal di kota-kota besar, atau memutuskan keluar dari 

desa tersebut. Jika dilihat dari struktur bangunan, masyarakat di desa Peragaan 

Daya kabupaten Sumenep, mereka tidaklah termasuk masyarakat dengan ekonomi 

menengah kebawah, karena disana peneliti mendapatkan banyak sekali bangunan 

dan rumah-rumah penduduk yang tergolong mampu dan bahkan setara dengan 

bangunan atau rumah penduduk dengan ekonomi yang menengah keatas. Akhirnya, 

peneliti merasa tertarik untuk mengeksplore lebih bagaimana fenomena pengemis 

di desa Peragaan Daya kabupaten sumenep. 

Fenomenologi budaya mengemis yang terjadi di desa Peragaan Daya di 

dasari oleh fatwa salah satu seorang tokoh masyarakat yang ada pada saat itu, yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan para masyarakat setempat untuk mencari nafkah 

yang mereka dapatkan. Mereka meyakini bahwa, apa yang mereka lakukan adalah 

suatu dorongan yang mereka yakini bahwa tindakannya tidak salah dan  merupakan 

suatu hal yang dihalalkan untuk di kerjakan dan diperbolehkan dari pada mencuri, 

merampok dan yang dapat merugikan orang lain. Mereka juga berkeyakinan bahwa 

mengemis adalah jalan terbaik karena membantu orang lain untuk bershadaqah11. 

Doktrinitas yang terjadi didalam suatu agama sering kali dijadikan 

keyakinan dasar untuk membangun keyakinan dan semangat dalam kelompok 

masyarakat tersebut. Untuk memuncul dua karakteristik yaitu keyakinan di 

tingkatkan dan dijalani oleh pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu yang 

sudah disepakati. Keyakinan di gunakan oleh penganutnya untuk mencapai tujuan 

politik12. Dalam hal ini akan terjadi bentuk sosial yang baru, dikarena keyakinan 

bekerja mengikuti arus rasionalitas sehingga akan mempengaruhi konsepsi dan 

                                                             
11 Desa Pragaan and others, ‘Teologi Pengemis Dan Pemaknaan Rezeki’, Moh. Samhadi, 

Pragaan Daya, 2018. 
12 Devi Kurnia, ‘Jurnal Keislaman’, Вестник Росздравнадзора, 4.2 (2017), 9–15. 



7 
 

 

aktivitas individu serta kelompok tertentu. Sehingga mengemis menjadi perilaku 

yang diwajarkan karena terjadi secara turun temurun dan berlangsung lama.  

Masyarakat Peragaan Daya tidak hanya melakukan pekerjaan 

mengemis secara tradisional akan tetapi juga melakukan mengemis dengan 

menggunakan cara memanfaatkan Pondok Pesantren yang disebut dengan 

mengemis modern dengan memakai pakaian sarung dan peci dan membawa kotak 

amal sehingga penampilan mereka tidaklah seperti pengemis pada umumnya. 

Selain itu juga mereka menggunakan proposal untuk masuk ke suatu lembaga 

sebagai organisasi daerah yang menjalankan program pembangunan masjid atau 

santunan anak yatim. Cara ini berbeda dengan cara mengemis tradisional yang 

menggunakan pakaian compang-camping dan penampilan yang kotor, karena 

pelakunya adalah kaum remaja yang masih menempuh pendidikan di Sekolah 

Menengah Akhir atau remaja yang tinggal di desa Peragaan Daya yang tidak 

memiliki pekerjaan yang tetap atau hanya bekerja serabutan. Para remaja tersebut 

memulai membawa kotak amal dengan berkunjung ke setiap rumah-rumah warga 

yang sudah menjadi target operasi mereka. Dengan membawa kotak amal mereka 

bisa mendapatkan simpati orang lain supaya bersedekah.  

Padatnya penduduk di kota-kota besar menjadi celah bagi pengemis 

untuk memanipulatif data yang sedemikian rinci, pembangunan yayasan atau 

pembangunan masjid yang di lakukan setiap desa tidak dapat diketahui secara 

faktual oleh orang lain, sehingga pengemis akan mudah melakukan pemalsuan data 

secara berulang kali. Cara mengemis seperti ini menjadi ajang para masyarakat 

pedesaan untuk meniru supaya dapat memperoleh penghasilan yang lebih besar 

tanpa harus menggunakan pakaian compang-camping yang terlihat seperti 

pengemis. Terdapat kejanggalan dalam proses internalisasi yang terjadi dari nenek 

moyang mereka tentang fatwa mengemis karena tidak mengalami pergeseran 

perilaku meskipun sudah terjadi proses globalisasi.  

Telah sedikit peneliti singgung pada paragraf di atas bahwasanya 

fenomena mengemis telah menjadi konstruksi budaya masyarakat desa Peragaan 

Daya. Tidak adanya pergeseran perilaku meskipun telah terjadi proses globalisasi 

menunjukkan betapa kentalnya internalisasi fatwa ulama tentang mengemis pada 
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masyarakat setempat. Langgengnya budaya mengemis ini juga menjadi sebuah 

negasi dengan perilaku-perilaku masyarakat desa Peragaan Daya yang memilki 

religiusitas cukup kuat. 

Beberapa gambaran kuatnya tentang religiusitas masyarakat Peragaan 

Daya di dapatkan pada pengamatan awal peneliti yang mana pada saat melakukan 

penelitian peneliti menemukan para masyarakat melaksanakan sholat jamaah di 

masjid. Selain itu bukti lain peneliti dapatkan dari uraian singkat Kyai setempat 

bapak MR yang menyebutkan bahwasanya masyarakat desa tersebut merupakan 

masyarakat yang memilki pengetahuan yang baik. Praktik dan ritual keagamaan 

mereka juga cukup mumpuni. Terbukti dengan berjalannya kegiatan jamaah lima 

waktu di masjid dan berjalannya acara kajian-kajian keagamaan rutin yang 

diadakan oleh masyarakat setempat. Menurut hemat peneliti hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat desa tersebut telah memenuhi dimensi keyakinan, dimensi 

peribadatan, dan dimensi pengetahuan keagamaan. 

Kentalnya keagamaan di Madura menjadi celah bagi peneliti karena 

terdapat fenomena budaya mengemis di desa Peragaan Daya, dimana kebiasaan 

tersebut bertolak belakang dengan karakter di Madura. Menjadi paradog ketika 

dikontekstualisasikan dengan masyarakat Peragaan Daya, bagi mereka mengemis 

adalah suatu pekerjaan yang di halalkan oleh Allah karena tidak menyakiti dan 

memaksa orang lain. Sebagai implikasi dari pemahaman tersebut mereka 

melanggengkan perilaku mengemis secara turun temurun tanpa memperhatikan 

dampak dari perilaku tersebut.  Meskipun sudah banyak yang melakukan peneltian 

mengenai budaya mengemis di desa Peragaan Daya, akan tetapi para peneliti 

sebelumnya hanya berfokus pada teologi pemaknaan rezeki dan dari sudut pandang 

Psikologi saja. Disini menjadi ketertarikan peneliti untuk mengeksplor tentang 

bagaimana perilaku mengemis ditinjau dari sudut pandang Spiritualitas serta 

bagaimana proses internalisasi pesan ulama yang sudah di percaya sejak lama oleh 

masyarakat tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 
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1. Apa saja faktor yang melanggengkan budaya mengemis di desa Peragaan 

Daya? 

2. Bagaimana proses internalisasi pesan ulama tentang mengemis kepada 

masyarakat di desa Peragaan Daya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan oleh peneliti, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplor dan mendeskripsikan tradisi 

mengemis serta proses internalisasi fatwa tokoh masyarakat tentang mengemis 

di desa Peragaan Daya Kabupaten Sumenep. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dihasilkan ini setidaknya dapat bermanfaat dalam hal-hal 

berikut:  

1. Secara Teoritis menjadi pengetahuan bagi peneliti yaitu sebagai bahan 

pengembangan khazanah keilmuan dan pengembangan serta sebagai 

literatur atau acuan guna meningkatkan kualitas ilmu pendidikan dalam 

mengembangkan wawasan serta materi pada lembaga pendidikan.  

2. Secara Praktis hasil dari penelitian ini sangat diharapkan dan mampu 

memberikan manfaat bagi pembaca dan lembaga. 

a. Bagi Lembaga 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu mahasiswa di 

UIN Sunan Kalijaga, khususnya untuk adik-adik Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam, supaya dapat dijadikan bahan 

tambahan pustaka. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini adalah pelajaran, pengalaman serta pengetahuan guna 

menyusun karya tulis ilmiah selanjutnya. 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang tradisi mengemis di Desa Peragaan Daya Kabupaten 

Sumenep juga dilakukan sebelumnya. Tujuannya sebagai bahan masukan bagi 

penulis untuk membandingkan antara penelitian yang telah di lakukan oleh 



10 
 

 

peneliti sebelumnya dan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis. Adapun 

beberapa penelitian tersebut diantaranya: 

Penyebab terjadinya pengemis selalu dikaitkan dengan tingginya 

tingkat kemiskinan disuatu Daerah, kebutuhan masyarakat yang tidak 

terpenuhi serta sumber daya alam yang terbatas. Dalam hal ini Shahzad Farid 

melakukan penelitian tentang An Exploration of Begging Strategies of 

Beggars, (2021), di Okara Pakistan bahwa stategi utama dalam mengemis 

adalah dengan memperlihatkan kemiskinan serta menggunakan perempuan 

dan anak kecil untuk mengemis secara door to door agar lebih menarik 

perhatian masyarakat dan simpati mereka. Febrina Damayanti, dkk, dengan 

penelitian Kondisi Sosial Ekonomi Pengemis dalam Perspektif Dramaturgi, 

(2016) menunjukkan kemiskinan adalah yang paling menonjol dalam kasus 

pengemis sepanjang sejarah.  

Akan tetapi beberapa peneliti mengungkapkan bahwa faktor mengemis 

tidak hanya dilatar belakangi oleh kemiskinan akan tetapi sebagai ladang bisnis 

untuk mendapatkan penghasilan dengan cara yang mudah. Sosialisasi nilai 

pada komunitas pengemis (studi kasus di desa Peragaan Daya Sumenep, 

Madura) yang di lakukan oleh Mohammad Ali al-Humaidy menilai pengemis 

dari sosialnya, ia menganggap kemiskinan yang terjadi di kalangan komunitas 

masyarakat Peragan Daya lebih dekat dengan kemiskinan yang ada di dalam 

konstruksi Oscar Lewis. Dimana ia tidak melihat kemiskinan sebagai masalah 

ekonomi akan tetapi ia melihat kemiskinan sebagai cara hidup atau kebudayaan 

yang unit sasarannya adalah keluarga. Psikososial Tradisi menjadi Pengemis 

(2019), yang dilakukan oleh Nawafil, dkk. Teologi Pengemis dan Pemaknaan 

Rezeki Studi kasus di desa peragaan Sumenep Madura yang di lakukan oleh 

Moh. Samahdi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, (2016). 

Menyebutkan bahwa perilaku mengemis di desa tersebut juga suatu jenis 

pekerjaan yang di halalkan oleh Allah dengan jalan sodaqoh dari orang lain. 

Penelitian lain yang di lakukan oleh Misdar Mahfudz (2019) yang membahas 

tentang Kontruksi Budaya Mengemis Pada Masyarakat desa Peragaan Daya 

mengungkapkan bahwa mengakarnya kebudayaan mengemis di desa tersebut 
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karena adanya kepercayaan (believe) yang terbentuk karena nilai-nilai sosial 

yang berlangsung dalam keluarga serta masyarakat mereka 

Selain itu beberapa peneliti seperti Jose L. Ramos R, Jose L. Moreno 

C, Jairo Parada C, dan Alexandra Garcial menegaskan maraknya pengemis di 

perkotaan diakibatkan urbanisasi masif, dalam artikelnya Pengemis yang ada 

di Kota Barranquilla, Santa Marta, Cartagena (2019) menyebutkan populasi 

pengemis terus terjadi dikarenakan kekurangan yang terus dialami oleh 

masyarakat miskin serta adanya perpindahan dari desa ke kota. Hal seperti ini 

menyebabkan mereka kurang dalam mendapatkan akses bantuan rumah sakit, 

layanan pendidikan serta mendapatkan pengasingan sosial dari masyarakat. 

Hendy Setiawan dalam artikel Fenomena Gelandangan Pengemis Sebagai 

Dampak Disparitas Pembangunan Kawasan Urban dan Rural di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 2020. Menjelaskan bahwa pesatnya pembangunan di 

suatu wilayah menjadi ketertarikan bagi seorang pengemis urban untuk 

melakukan urbanisasi yang secara masif karena dianggap dapat 

menguntungkan bagi pengemis. 

Masih dalam kajian objek yang sama, penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfawu Ibrahim (2019) tentang Psychological Experiences of Visually 

Impaired Street Beggars, menunjukkan pengemis tunanetra mengalami 

kecemasan dan mempunyai rasa marah serta harus mempunyai pertahanan 

setiap hari nya dalam melakukan pekerjaan sebagai pengemis. Rizka Qonita 

dan Dahlia, (2019). hubungan penerimaan diri dan harga diri pada pengemis di 

kota Banda Aceh menunjukkan pengemis mempunyai penerimaan diri dan 

harga diri yang rendah menyebabkan mereka pasrah atas nasib mereka menjadi 

pengemis. Pada bagian objek materi penelitian terdapat ketidaksamaan fokus 

kajian, peneliti sebelumnya melihat pengemis dari sudut pandang 

psikologisnya serta sosial dan teologi dalam memaknai rezeki. Adapun 

kesamaan yang mencolok pada bagian latar belakang permasalahan yang 

terdapat pada seluk-beluk terbentuknya komunitas pengemis. Untuk 

membedakan dari penelitian sebelumnya maka, penelitian ini akan melihat 
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pengemis dari sudut pandang spiritual, lebih tepatnya penelitian ini terangkum 

dalam konsep spiritual yang dikembangkan oleh Piedmont.  

F. Kerangka Teori  

Salah satu cara dalam memahami dan menemukan suatu watak, 

karakter dan sifat masyarakat diperlukan suatu kerangka teori yang mampu 

menjelaskan dan mendefinikan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. 

Untuk memudahkan peneliti dan pembaca, maka kerangka teori penelitian 

sebagai berikut: 

a) Pengemis sebagai Masalah Sosial 

 Pengemis diartikan sebagai suatu masyrakat yang menjalani 

kehidupan dengan cara yang tidak sesuai dengan norma kehidupan yang 

ada dalam masyarakat. Mereka tidak memiliki tempat tinggal serta hidup 

mengembara di tempat-tempat umum dan tidur di teras-teras ruko. Hal ini 

dijelaskan dalam Pasal 1 ayat (1) PP No. 31/1980 tentang Penanggulangan 

Gelandangan dan Pengemis. Penjelasan dalam Pasal 1 Ayat (2) PP No. 

31/1980 menjelaskan bahwa pengemis adalah individu yang mendapatkan 

uang dengan cara meminta belas kasihan di muka umum13.  

 Kamus besar bahasa Indonesia yang dikarang oleh W.J.S 

Poerwadarminta mendeskripsikan bahwa gelandangan adalah orang-orang 

yang berjalan kesana kemari tidak tentu maksud dan arahnya dan tidak 

tentu pekerjaan dan kediamannya.14 Seperti halnya yang di kutip di dalam 

tulisan Febrina Damayanti bahwa terdapat masyarakat yang bekerja 

sebagai pengemis meskipun sudah mempunyai tempat tinggal yang layak, 

motor dan mobil mewah yang sudah terparkir di garasi rumahnya. Bahkan 

mereka sudah bisa menggunakan uang hasil mengemis untuk membayar 

                                                             
13 Rahmi Ayunda, Hari Sutra Disemadi, and Ryan Wijaya, ‘KEBIJAKAN KAWASAN 

BEBAS GELANDANGAN DAN PENGEMIS DI KOTA BATAM: SUATU KAJIAN 
HUKUM PERSPEKTIF SDGs’, Jurnal Komunitas Yustisia, 3.3 (2021), 295–305 

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/jatayu/article/view/32876>. 
14Jurnal Hukum and Pidana Islam, ‘Analisis Fikih Jin â Yah Terhadap Sanksi Pengemis 

Di Muka Umum Di Kota Surabaya’, 3 (2017). 
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biaya sekolah dan kuliah anak-anaknya.15 Fenomena tersebut dilatar 

belakangi oleh mitos atau tradisi yang terjadi di suatu daerah tertentu 

sehingga mereka beranggapan bahwa hal tersebut adalah suatu hal yang 

sudah biasa atau bahkan harus dilakukan.  

 Fenomena pengemis, gelandangan dan pengemis selalu terlihat di 

wajah-wajah kota atau bagian dari suatu kehidupan kota di Indonesia. 

Banyak pengemis dan gelandangan yang duduk dilantai dengan mengadah 

tangan kepada masyarakat yang lalu lalang dengan mengharapkan belas 

kasihan dari orang lain. hal itu muncul masalah sosial karena masyarakat 

merasa terganggu kenyamanan bersosialnya.16 Mereka dapat kita jumpai 

seperti di lampu merah, terminal serta tempat umum yang tidak terlalu 

padat terdapat pengemis yang beroperasi dari pagi buta hingga menjelang 

malam. 

b) Teori Spiritual Piedmont  

 Piedmont mendeskripsikan spiritualitas sebagai suatu usaha 

seseorang dalam mendalami dan memahami sebuah makna yang luas akan 

pemahaman pribadi dalam konteks kehidupan setelah mati 

(eschatological). Dengan demikian kita akan melakukan sekuat tenaga 

untuk membangun beberapa pemahaman akan tujuan dan pemaknaan akan 

hidup yang sedang kita jalani.17 Piedmont mengembangkan teori yang 

disebut dengan Spiritual Transendence dengan melalui suatu alat ukur 

spiritualitas yang di kembangkan juga oleh Piedmont yaitu Spiritual 

Transendence Scale (STS) yang memiliki beberapa indikator, yaitu: 

1) Pengalaman ibadah, sebuah pengalaman perasaan bahagia dan suka 

cita serta keterlibatan diri yang dialami prayer.  

2) Universalitas, suatu keyakinan terhadap kesatuan dan tujuan hidup,  

                                                             
15Dramaturgi Studi and others, ‘Kondisi Sosial Ekonomi Pengemis Dalam Perspektif 

Teori Dramaturgi (Studi Kasus Di Desa Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten 

Banyumas)’, Solidarity: Journal of Education, Society and Culture, 5.2 (2016), 143–54. 
16 Ayunda, Disemadi, and Wijaya. 
17 Mollie Dianne Kaye Carter, ‘Paths from Spiritual Support to College Self-Efficacy in 

Southeastern Christian and Southeastern Public University Students’, Journal 

of Curriculum Studies Research, 4.1 (2022), 1–17 <https://doi.org/10.46303/jcsr.2022.2>. 
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3) Keterkaitan, suatu hasrat tanggung jawab pribadi terhadap yang 

lainnya meliputi hubungan dengan tuhannya, sesama manusia dan 

kepada keturunanya.18 

 Dalam penelitian ini, peneliti memakai teori Piedmont dengan 

menggunakan alat ukur Spiritualitas Transendence dimana teori ini 

merupakan modivikasi dari Teori Spiritualitas Transendence Scale. 

Peneliti mencari data tentang budaya mengemis di Desa Peragaan Daya 

untuk kemudian di refleksikan dengan teori Piedmont supaya dapat 

diketahui variabel yang melanggengkan budaya pengemis di Desa 

Peragaan Daya. Peneliti meninjau dari ketiga indikator yang di 

kembangkan oleh Piedmont. 

G. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah di ajukan dalam penelitian ini 

yaitu tentang Budaya Mengemis ditinjau dari Spiritualnya maka peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berarti berupa kata-

kata tertulis dari informan dan perilaku yang dapat diamati.19 Senada 

dengan pengertian diatas maka Kirk dan Miller juga memberikan 

penjelasan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam sebuah 

pengetahuan sosial yang secara keseluruhannya tergantung pada 

pengematan manusia daam proses penelitiannya, bahasa dan 

peristilahannya.20 

Pada pendekatan kualitatif ini, peneliti secara aktif berinteraksi 

dengan individu-individu yang diteliti. Sehingga dengan pendekatan ini 

peneliti harus hadir langsung dan berperan serta di lapangan untuk 

mengadakan pengamatan dan penelitian tentang fakta yang ada di 

                                                             
18 Md Aftab Anwar, AAhad M.Osman Gani, and Muhammad Sabbir Rahman, ‘Effects of 

Spiritual Intelligence from Islamic Perspective on Emotional Intelligence’, Journal of 

Islamic Accounting and Business Research, 11.1 (2020), 216–32 
<https://doi.org/10.1108/JIABR-10-2016-0123>. 
19 Lexi J, Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 4 
20 Ibid, hlm. 11 
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lapangan. Dengan demikian adanya penelitian ini sangat diharapkan dapat 

memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang efektif. 

2) Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan salah satu langkah yang sangat 

penting dalam penelitian yang menerapkan pendekatan kualitatif, dalam 

hal ini peneliti mutlak diperlukan, berperan sebagai instrumen pertama 

serta mengumpulkan data guna memperoleh data dan menjaga validitas 

data yang diperoleh dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti 

diwajibkan hadir secara langsung pada tempat yang akan diteliti yaitu desa 

Peragaan Daya, guna mencari dan mendapatkan informasi serta fakta-fakta 

yang jelas dan akurat dalam melengkapi fokus dan tujuan dalam penelitian. 

3) Lokasi Penelitian 

Pada tahap penelitian, sebelum mengambil dan menganalisis data 

adalah mengetahui obyek penelitian yaitu dengan jalan menentukan lokasi 

penelitiannya. Peneliti mendatangi tempat yang akan dijadikan tempat 

penelitian yaitu di desa Peragaan Daya Kabupaten Sumenep. Desa 

Peragaan Daya terletak di kawasan kecamatan Peragaan, Kabupaten 

Sumenep, Madura, Jawa Timur. Kurang lebih 33 km dari kota Sumenep 

dengan luas wilayah 4.981.890 M2. Adapun batas wilayah Desa Peragaan 

Daya yakni di bagian sebelah Timur berbatasan dengan Desa Prenduan, 

sebelah Selatan dengan Desa Peragaan Laok, sebelah Barat dengan Desa 

Jaddung dan sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Guluk-Guluk.21  

4) Subjek Penelitian dan Teknik Sampling (Purposive Sampling) 

Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini di pilih secara 

purposive sampling. Purposive Sampling adalah sampel yang mempunyai 

karakteristik yang di definisikan untuk tujuan agar informasi yang di dapat 

                                                             
21 Peragaan, dalam angka 2019 hlm 17 
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sesuai dan relevan dengan sub penelitian yang akan di teliti.22 Jadi 

pengertian dari sampling itu supaya dapat menemukan informasi dari 

berbagai sumber penelitian.23 

Dalam penelitian ini terdapat empat subjek atau informan yang 

mempunyai karakteristk sebagai berikut: 

a) Pengemis yang merupakan masyarakat Peragaan Daya minimal 5 tahun 

bekerja sebagai pengemis. 

b) Masyarakat Peragaan Daya yang sudah lansia yang masih bekerja 

menjadi pengemis, untuk menggali informasi perkembangan budaya 

mengemis yang terus di lestarikan hingga saat ini. 

c) Berdomisili di desa Peragaan Daya, Sumenep supaya mendapatkan 

informasi yang lebih akurat 

Dalam penelitian ini terdapat empat orang lagi sebagai informan 

pendukung seperti staff  Dinas Sosial, tokoh masyarakat di desa Peragaan 

Daya, serta masyarakat Madura pada umumnya. Hal ini bertujuan supaya 

informasi yang di dapatkan dari masyarakat Peragaan Daya yang bekerja 

sebagai pengemis dapat dikolaborasikan menjadi sebuah informasi yang 

akurat. 

5) Sumber Data  

a) Sumber Data Primer/ Informan 

Lofland mengemukakan bahwa sumber data dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan informan, selebihnya merupakan 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.24 Oleh karena itu, peneliti 

menjadi pengamat langsung dalam memperoleh berbagai macam 

informasi yang diperlukan.  

Pada penelitian ini sumber yang akan diamati bersumber dari 

pernyataan-pernyataan yang diperoleh dari informan dengan berpedoman 

                                                             
22 Chittaranjan Andrade, ‘The Inconvenient Truth About Convenience and Purposive 
Samples’, Indian Journal of Psychological Medicine, 43.1 (2021), 86–88 

<https://doi.org/10.1177/0253717620977000>. 
23 Moleong. Hlm, 5 
24 Ibid, Hlm. 157 
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pada fokus penelitian yang ada. Dengan demikian peneliti menyiapkan  

terlebih dahulu seperangkat pertanyaan yang akan dikemukakan pada 

subjek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data bersumber dari 

masyarakat Peragaan Daya, Tokoh Masyrakat Desa Peragaan Daya, Dinas 

Sosial,  dan beberapa masyarakat Madura. Sumber data tersebut dapat 

diperoleh melalui hasil wawancara, pengamatan serta sumber data lainnya 

yang dapat menguatkan data yang telah diperoleh. 

Masyarakat serta pemerintah desa Peragaan Daya dipilih sebagai 

sumber data penelitian ini karena berperan penting dalam proses 

pengambilan data. Salah satunya dapat memberikan data yang sesuai 

dengan kejadian yang sebenar-benarnya tentang Budaya mengemis yang 

terjadi secara turun-temurun di desa tersebut.  

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder digunakan sebagai salah satu penunjang dan 

diperoleh dari berbagai bahan yang tidak langsung berkenaan 

dengan objek dan tujuan dari penelitian. Bahan tersebut  diperoleh 

supaya dapa memperjelas dan memenuhi data-data primer. Seperti 

artikel, jurnal penelitian dan buku. Data sekunder adalah data yang 

didapatkan secara tidak langsung oleh peneliti25. 

6) Prosedur Pengumpulan data 

a) Observasi 

Observasi yaitu pencatatan dan pengamatan secara sistematis 

terhadap permasalahan yang diteliti.26 Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa, 

observasi adalah suatu metode penelitian yang komplek, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.27 Jadi Observasi 

adalah pengamatan secara langsung tanpa adanya perantara atas objek 

yang akan diteliti. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan serta 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), hlm. 143 
26Koentjaraningrat, Metodologi-Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 
44 
27 Ibid. Sugiyono, hlm. 145 
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mengumpulkan data melalui pengamatan di lapangan tentang Tradisi 

Mengemis Di desa Peragaan Daya Kabupaten Sumenep Di Tinjau Dari 

Konsep Spiritualitas-Nya. 

Dalam hal ini, yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

mendatangi Desa Peragaan Daya untuk mengetahui secara langsung 

bagaimana keadaan desa tersebut dari segi bangunan, sosial, dan 

keagamaannya. Hal ini digunakan untuk membandingkan keadaan 

ekonomi dengan Budaya mengemis yang berlangsung secara turun-

temurun di desa Peragaan Daya  

Proses observasi ini dilakukan secara bertahap supaya dapat 

menghasilkan informasi yang sebenar-benarnya. Peneliti mempelajari 

bagaimana kondisi sosial yang ada di desa Peragaan Daya dengan berbaur 

secara natural supaya dapat berkomunikasi dengan baik sesuai dengan pola 

sosial masyarakat di desa tersebut.  

Selain mendatangi tempat tinggal mereka peneliti juga melakukan 

observasi terhadap pengemis yang beroperasi di bagian Bangkalan 

Madura. Sulitnya mendapatkan data dan informan di desa Peragaan Daya 

yang bekerja sebagai pengemis menjadikan peneliti mencari informan 

yang sudah tidak tinggal di desa Peragaan Daya tersebut. sehingga proses 

observasi ini berlangsung sangat lama. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah suatu dialog atau tanya jawab yang sesuai 

dengan fokus penelitian pada suatu masalah. Wawancara kualitatif 

dilakukan apabila peneliti ingin mendapatkan pengetahuan tentang makna-

makna subjektif yang hanya dipahami oleh informan berkenaan dengan 

masalah yang diteliti dan pihak interviewe diharapkan mau memberikan 

keterangan serta penjelasan.28   

Dalam tahap ini, proses pengumpulan data sangat sulit di dapatkan 

karena beberapa masyarakat Peragaan Daya yang bekerja sebagai 

                                                             
28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 

hal.160-161 
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pengemis diluar desa tersebut yang masih pulang ke desanya tidak ingin 

di wawancarai, sehingga peneliti menggunakan informan lain yaitu salah 

satu masyarakat Peragaan Daya yang bekerja sebagai pengemis akan tetapi 

sudah tidak lagi kembali ke desa nya, hal ini untuk mendapatkan informasi 

secara gamblang tentang mengemis dari pengemis itu sendiri. Peneliti 

menanyakan tentang sejarah terbentukya Budaya mengemis dan 

bagaimana proses internalisasi Budaya mengemis dari generasi ke 

generasi yang terus berlanjut hingga saat ini. 

Peneliti menggunakan delapan orang informan yaitu empat orang 

(bapak SW, ibu WD, ibu RH dan ibu SH) yang merupakan masyarakat 

desa Peragaan Daya yang bekerja sebagai pengemis di Pelabuhan Tanjung 

Perak, Surabaya dan Pelabuhan Kamal, Bangkalan, Madura dan tinggal di 

Bangkalan. Ibu SH sebagai masyarakat Peragaan Daya yg masih tinggal 

di desanya. Satu orang merupakan staff Dinas Sosial, (bapak MI) 

merupakan staff Dinas Sosial, (bapak MR) merupakan salah satu tokoh di 

desa Peragaan Daya, serta (AG dan IJ) merupakan masyarakat Madura. 

1) Berikut Pertanyaan Peneliti kepada informan (pengemis) secara garis 

besar. 

a) Informan diminta untuk menceritakan latar belakang dirinya 

dengan menyebutkan nama, usia, pekerjaan, dan pendidikan 

b) Bagaimana sejarah mengemis yang terjadi di Desa Peragaan 

Daya? 

c) Bagaimana asal mula informan memilih pekerjaan menjadi 

pengemis? 

d) Bagaimana informan menyikapi masyarakat sekitar yang tidak 

menyukai pekerjaan mengemis? 

e) Apa alasan informan untuk terus melakukan pekerjaan 

mengemis sampai lansia? 

f) Apakah informan merasa tertekan atau keberatan dalam 

menjalankan pekerjaan sebagai pengemis? 
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g) Berapa kira-kira pendapatan dalam sehari yang dihasilkan oleh 

pengemis dalam melakukan pekerjaannya ? 

h) Apakah informan pernah mendapatkan sikap yang tidak 

diinginkan seperti penolakan dari masyarakat? 

i) Apakah informan mempunyai keluarga untuk dinafkahi, atau 

hanya tinggal sendiri? 

j) Apa alasan informan meninggalkan kampung halamannya dan 

memilih tinggal di luar desa dengan bekerja sebagai pengemis? 

2) Berikut Pertanyaan Peneliti kepada informan (Dinas Sosial dan Tokoh 

masyarakat) secara garis besar. 

a) Bagaimana sejarah mengemis di Desa Peragaan Daya? 

b) Apa saja yang sudah dilakukan untuk meminimalisir pengemis 

di Desa Peragaan Daya? 

c) Bagaimana perkembangan pengemis di Desa Peragaan Daya? 

3) Berikut Pertanyaan Peneliti kepada informan (masyarakat Madura) 

secara garis besar.  

a) Bagaimana karakter masyarakat Madura? 

b) Bagaimana masyarakat Madura menanggapi pengemis secara 

door to door? 

c) Profil Informan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan yang 

berjumlah delapan orang. Lima orang merupakan masyarakat di 

Peragaan Daya, satu orang dari kedinasan sosial, dua orang yang 

merupakan masyarakat Madura. Peneliti menanyakan bagaimana 

sejarah munculnya komunitas pengemis yang ada di Peragaan Daya dan 

proses internalisasi dalam masyarakat. Peneliti memilih informan 

sesuai dengan ciri-ciri sampel pada penelitian ini. Yakni, masyarakat 

peragaan daya yang bekerja sebagai pengemis dalam kurun waktu 5-10 

tahun. Untuk mengetahui perkembangan perilaku mengemis di desa 

Peragaan Daya. Sesuai dengan permintaan informan maka peneliti akan 



21 
 

 

menyamarkan identitas agar supaya dapat menjaga privasi informan 

sebagai pemberi informasi. 

Peneliti menggunakan informan yang membantu untuk 

menemukan informasi tentang problematika yang sedang di teliti. 

Informan tersebut adalah masyarakat Peragaan Daya yang bekerja 

sebagai pengemis di Pelabuhan Kamal dan Pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya. Mereka sudah tidak lagi pulang ke Desa Peragaan Daya dan 

menetap tinggal di Madura bagian Bangkalan. Serta masyarakat 

Peragaan Daya yang bekerja sebagai pengemis di Sumenep dan 

Pamekasan. Berikut adalah rincian identitas informan yang di dapatkan 

oleh peneliti: 

 

No Responden Jenis 

Kelamin 

Alamat Umur Pekerjaa

n 

I-1 SW Laki-laki Peragaan Daya 54 Tahun Pengemis 

(25th) 

I-2 WD Perempuan Peragaan Daya 60 Tahun Pengemis 

(10th) 

I-3 RH Perempuan Peragaan Daya 57 Tahun Pengemis 

(30th) 

I-4 SH Perempuan Peragaan Daya 43 Tahun Pengemis 

(5th) 

I-5 MI Laki-Laki Madura 43 Tahun Staff 

Dinas 

Sosial 

I-6 MR Laki-Laki Peragaan Daya 53 Tahun Tokoh 

Masyarak

at 

I-7 AG Laki-Laki Madura 29 Tahun Mahasisw

a 
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I-8 IJ Laki-Laki Madura 31 Tahun Pengusah

a 

 

Peneliti menemukan bahwa pelaku mengemis adalah masyarakat 

Peragaan Daya yang sudah lansia, mereka menjadi pengemis karena 

tuntutan kehidupan yang tidak terpenuhi dan mereka sudah menemukan 

kenyamanan dalam kegiatan mengemis tersebut. Sebagian lansia yang 

mengemis merupakan perempuan yang sudah ditinggal suaminya, atau 

seorang laki-laki yang sudah di tinggal oleh istrinya. Mereka sudah 

tidak produktif lagi dan melakukan kegiatan mengemis agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

d) Dokumentasi 

Teknik mengumpulkan data dengan cara dokumentasi adalah 

mencari catatan yang berkenaan dengan fokus penelitian seperti buku, 

surat kabar, prasasti, transkip, majalah, agenda, rapat, notulen dan 

sebagainya.29 Beberapa dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah yang bersangkutan dengan dokumen proses mengeksplor 

data di desa Peragaan Daya. Akan tetapi dalam hal ini peneliti tidak 

menggunakan teknik dokumentasi dikarekan peneliti tidak 

mendapatkan izin dari informan untuk mengambil gambar atau foto. 

c) Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

bekerja dengan data, memilah-milah data, mengorganisasikan data, 

mengumpulkan, mensintesiskannya dan mendapatkan pola. Menemukan 

hal yang penting dan yang dapat di pelajari, serta memutuskan apa yang 

dapat di baca oleh orang lain.30 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

nonstatistik. Agar fakta yang dikumpulkan memiliki makna, maka di 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hal. 274 
30 Moleong, Metodologin Penelitian Kualitatif, hlm. 248 
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perlukan proses analisis data dengan cara-cara tertentu. Adapun teknis 

analisis data yang digunakan, peneliti menyesuaikan dengan data yang 

berhasil di kumpulkan yaitu untuk data yang bersifat kualitatif, teknik 

analisis deskriptif dengan mengembangkan kategori relevan berdasarkan 

pada teori yang sesuai. Adapun tahapan yang di gunakan dalam analisis 

data ialah sebagai berikut:  

 

a) Reduksi data  

Pada tahap ini data yang digabungkan sesuai dengan fokus 

penelitian. Mereduksi data juga bisa dikatakan proses kegiatan 

merangkum, memfokuskan pada hal yang penting, memilih hal-hal 

pokok, serta menemukan tema dan pola penelitiannya. Data yang sudah 

selesai di kelompokkan dapat memudahkan peneliti dan memberikan 

gambaran dalam melakukan pengumpulan data. Berikut merupakan 

tahapan dalam mereduksi data: 

1) Cheking (pengecekan) adalah mengecek data yang di peroleh seperti 

wawancara, transkip, observasi dan dokumentasi. Hal ini digunakan 

dengan tujuan untuk mengetahui kelengkapan data dalam menyajikan 

data. 

2) Organizing (pengelompokan) adalah mengorganisasikan data yang 

sudah dilakukan dengan cara menguraikan data dari lapangan sesuai 

dengan fokus penelitian. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisis data. 

3) Codding (pemberian kode) digunakan untuk menentukan data atau 

informasi berdasarkan observasi dan wawancara. 

b) Display data  

Display data adalah cara menyajikan data paling sederhana atau 

memaparkan data sebagai keseluruhan informasi yang sudah tersusun, 

dan memberikan kesimpulan atau tindakan. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang fokus penelitian serta sebagai acuan 

dalam pemberian tindakan.  
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c) Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan adalah hasil dari seluruh rangkaian penelitian 

yang  bertujuan untuk menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil 

analis data. Simpulan ini disajikan dalam deskriptif.31 Bisa ditarik 

kesimpulan oleh peneliti jika data yang diperoleh sudah benar, 

dilakukan pengecekan ulang jika data yang diperoleh kurang benar.  

d) Pengecekan Keabsahan Data 

Pada metode ini peneliti melakukan pengecekan data, dilakukan 

dengan cermat dan teliti, supaya proses penelitian tidak sia-sia dan dapat 

di temukan manfaatnya. Validitas data yang di peroleh di lapangan agar 

supaya tidak fiktif dan semu, maka peneliti mengecek data temuan tersebut 

dengan tehnik dengan cara sebagai berikut: 

1) Perpanjangan Keikutsertaan 

Pada keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data akan banyak 

mempelajari dan melihat ketidak benaran informasi yang di peroleh baik 

dari diri sendiri maupun responden. 

2) Ketekunan Pengamatan 

Yaitu mengadakan pengamatan secara mendalam dengan 

meningkatkan intensitas ketekunan dalam melakukan pengamatan supaya 

lebih rinci dan teliti, dilakukan secara bertahap terhadap hal yang diteliti. 

3) Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemeriksaan terhadap hal yang diluar data 

dengan tujuan sebagai perbandingan. Yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan sumber. Teknik triangulasi merupakan cara 

terbaik dalam menghilangkan konstuksi fakta dan proses pengumpulan 

data. Dapat dikatakan bahwa dengan teknik triangulasi peneliti dapat me-

rechek kembali temuannya dengan cara membandingkan temuan dengan 

metode ataupun teori. Oleh karena itu peneliti mengajukan dengan berbagai 

                                                             
31 Imam gunawan, hlm. 211-212 
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macam pertanyaan, mengecek dengan literatur sebelumnya supaya data 

dapat di percaya dan akurat.32 

4) Uraian Rinci  

Data yang didapatkan di paparkan secara rinci supaya pembaca 

dapat memahami dan mengetahui apa saja temuan yang diperoleh peneliti 

di lapangan sesuai dengan fokus penelitiannya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, peneliti menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut  

Bab pertama adalah bagian pendahuluan, di dalamnya peneliti 

memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan dengan tujuan memberikan 

gambaran awal terhadap pembaca mengenai penelitian yang akan di lakukan. 

Bab kedua, Pada bab ini akan membahas berkaitan dengan tinjauan 

pustaka atau buku-buku yang berisi teori-teori besar (grand theory) yang 

digunakan oleh peneliti serta teori-teori yang akan di rujuk dari buku-buku atau 

pustaka kualitatif tentang pengemis serta penelitian-penelitian sebelumnya 

yang peneliti gunakan sebagai bahan penjelasan yang akhirnya menjadi teori 

baru yang digunakan oleh peneliti 

Bab ketiga, membahas tentang bagaimana karakter orang Madura, 

kondisi ekonomi pengemis dan sejarah munculnya kampung pengemis serta 

proses internalisasi mengemis di desa Peragaan Daya. 

Bab ke empat, pada bab ini membahas bagaimana nilai pengemis di lihat 

dari kacamata spiritual dengan menggunakan teori Piedmont memakai alat 

ukur Spiritual Transcendence. 

Bab kelima penutup, bab ini merupakan bab terakhir, disini peneliti 

menarik kesimpulan dari semua penelitian yang telah peniliti lakukan serta 

dalam bab ini peneliti mengutarakan kendala-kendala saat melakukan 

penelitian supaya menjadi antisipasi bagi peneliti selanjutnya. 

                                                             
32 Moleong, Metodologin Penelitian Kualitatif, hlm. 327-332 



 

88 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengolahan data dan pemaparan hasil penelitian yang 

dilakukan kepada pengemis yang ada di desa Peragaan Daya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Masyarakat Peragaan Daya memilih pekerjaan mengemis untuk 

mencari nafkah karena terdoktrinisasi oleh fatwa para tokoh masyarakat 

pada masa kemiskinan yang mereka alami. “lebih baik menjadi 

mengemis dari pada menjadi penjahat” adalah sebuah fatwa yang 

diucapkan oleh tokoh agama setempat dikarenakan kemiskinan yang 

tidak kunjung usai. Kemiskinan tidak lagi menjadi faktor utama 

masyarakat menjadi pengemis, hal itu sudah bergeser menjadi sebuah 

pola hidup dan budaya sebagian masyarakat untuk mendapatkan 

penghasilan, tidak hanya sekedar untuk makan sehari-hari akan tetapi 

juga untuk membangun tempat tinggal dan membeli kendaraan.  

Keadaan ekonomi yang stabil di desa Peragaan Daya membuktikan 

bahwa mereka yang bekerja sebagai pengemis bukan hanya 

gelandangan yang tidak mempunyai tempat tinggal akan tetapi 

masyarakat dengan ekonomi yang cukup pun mencari penghasilan 

dengan mengharap belas kasihan dari orang lain.  

 

b. Fatwa tentang mengemis sangat melekat pada individu masyarakat 

Peragaan Daya karena mayoritas masyarakat sangat mempercayai para 

kyai dan ulama, sehingga proses internalisasinya tidak lagi terjadi antara 

tokoh agama dengan masyarakat, akan tetapi sasarannya adalah 

keluarga. Fatwa itu bergeser menjadi ajaran orangtua kepada anaknya 

yang menjadi sebuah kewajaran bagi warga setempat jika para 

generasinya menjadi pengemis. Penyebabnya adalah, kurangnya 

pengetahuan secara mendalam tentang konsep memaknai kehidupan 

yang mereka jalani. Kesalahpahaman tentang memaknai kebaikan 
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Tuhan dengan menggunakan persepsi diri sendiri menjadikan mereka 

terus melakukan pekerjaan mengemis karena dianggap baik dan tidak 

melanggar aturan Tuhan. Padahal ketika mereka mau belajar memahami 

tentang menafkahi keluarga yaitu harus dengan bekerja sebagai salah 

satu bentuk kepedulian terhadap alam.  Selain itu, nilai-nilai spiritual 

pada pengemis digunakan hanya untuk menggugurkan kewajiban. 

Sedangkan perilaku miskinnya di tunjukkan dengan enggannya mereka 

keluar dari kebiasaan bekerja sebagai pengemis.  

B. SARAN 

Meskipun penelitian ini sudah memaparkan penyebab langgengnya 

perilaku mengemis serta konstruksi fatwa yang berlangsung di Desa 

Peragaan Daya, akan tetapi kajian ini masih memiliki kekurangan dalam 

pengkajiannya. Oleh karena itu peneliti ingin memberikan saran kepada 

penelitian selanjutnya serta kepada praktek Bimbingan dan Konseling. 

1) Untuk kajian atau penelitian selanjutnya 

Faktor yang peneliti anggap penting untuk dikaji lebih lanjut 

oleh penelitian selanjutnya adalah bagaimana pola hidup masyarakat 

yang bekerja sebagai pengemis. Hal ini berangkat dari kenyataan bahwa 

kegiatan mengemis bukan lagi untuk sekedar mencari makan akan 

tetapi untuk memperkaya diri serta gaya hidup pada masing-masing 

rentang perkembangan usia.  

Penelitian selanjutnya juga bisa memperdalam analisisnya 

tentang pergeseran perilaku para pemuda di desa Peragaan Daya yang 

pernah melakukan pekerjaan mengemis hingga mereka memilih untuk 

melanjutkan bekerja atau menempuh pendidikan diluar Madura. 

Penelitian selanjutnya dapat memperdalam pola perubahan perilaku 

yang dialami oleh para pemuda di desa Peragaan Daya serta bagaimana 

proses pembentukan perilaku baru mereka. 

2) Saran untuk praktek Bimbingan dan Konseling 

Untuk praktek Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 

memberikan penanganan atau layanan yang berupa Bimbingan dan 
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Konseling secara islami. Hal ini bertujuan agar individu mampu 

menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam sebagai 

pedoman dalam hidupnya, menyadari eksistensi sebagai makhluk 

hidup, membantu individu utuk berkembang secara keseluruhan dalam 

hal ini berarti potensi dirinya guna membantu kelangsungan hidup serta 

mendukung individu menjaga dan meningkatkan kondisi dan situasi 

yang kurang baik dalam dirinya agar menjadi semakin baik dengan cara 

memahami nilai dari kehidupannya sendiri. Dengan demikian, 

Bimbingan dan Konseling Islami diharapkan dapat meminimalisir 

fatwa agama yang telah berlangsung lama di desa Peragaan Daya. 

3) Saran untuk Pemerintah  

 Untuk pemerintah khususnya Kabupaten Sumenep diharapkan 

dapat memberikan layanan rehabilitasi seperti pendampingan dan 

Latihan Keterampilan Kerja, Bimbingan Sosial secara Individu serta 

Bimbingan Mental Kepribadian. Hal ini berdasarkan banyaknya 

temuan di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat yang bekerja 

sebagai pengemis bukanlah semata-mata kurangnya materi akan tetapi 

lemahnya pemahaman dan mental masyarakat tentang makna hidup.  
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